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Abstract: The purpose of this research is to find answers to what the accounting information system is 

regarding inventory, cash sales and cash receipts at the Hi.Rembulan company. Can be refined according to a 

good and theoretically correct accounting information system for inventory, cash sales and cash receipts, so 

that it can be applied according to company conditions. The rationale for this research is the need to implement 

an accounting information system regarding inventory, cash sales and cash receipts at the Hi.Rembulan 

company. Then analyze the weaknesses in the company. So that alternative solutions to problems that arise can 

be created in accordance with a good and theoretically correct accounting information system. From the results 

of this research, it is concluded that in solving the problem of implementing an accounting information system 

regarding inventory, cash sales and cash receipts, it is best to strictly separate responsibilities and carry out 

accounting functions by different people to avoid cash misappropriation, the documents used are such as notes. 

Sales are printed serial numbers so that use can be accounted for by the authorized user of the document. 
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Absrtak: Tujuan penelitian ini adalah mencari jawaban atas bagaimanakah sistem informasi akuntansi 

mengenai persediaan, penjualan tunai dan penerimaan kas pada perusahaan Hi.Rembulan. Dapat disempurnakan 

sesuai dengan sistem informasi akuntansi persediaan, penjualan tunai dan penerimaan kas yang baik dan benar 

secara teoritis, sehingga dapat di aplikasikan sesuai dengan kondisi perusahaan. Kerangka pemikiran penelitian 

ini yaitu diperlukannya penerapan sistem informasi akuntansi mengenai persediaan, penjualan tunai dan 

penerimaan kas pada perusahaan Hi.Rembulan. Kemudian menganalisa kelemahan-kelemahan yang ada 

diperusahaan. Sehingga dapat dibuat alternatif pemecahan dari permasalahan-permasalahan yang muncul sesuai 

dengan sistem informasi akuntansi yang baik dan benar secara teoritis. Dari hasil penelitian ini disimpulkan 

bahwa dalam pemecahan permasalahan dari penerapan sistem informasi akuntansi mengenai persediaan, 

penjualan tunai dan penerimaan kas sebaiknya dibuat pemisahan tanggung jawab secara tegas dan fungsi 

akuntansi dilakukan oleh orang yang berbeda untuk menghindari terjadinya penyelewengan kas, dokumen-

dokumen yang digunakan seperti nota penjualan dibuat nomor urut tercetak agar penggunaan dapat 

dipertanggungjawabkan oleh pihak pengguna wewenang dokumen tersebut. 

 

Kata Kunci: penerapan, sistem informasi, akuntansi 

 

LATAR BELAKANG 

(Krismiaji 2015:4) Sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem yang memprodes 

data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, 

mengendalikan dan mengoperasikan bisnis. 
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Dimasa sekarang alat yang paling baik digunakan adalah komputer, namun dimasa 

yang akan datang, jika ada alat lain yang lebih baik, tentu saja alat tersebut akan dipakai 

untuk melaksanakan kegiatan menghasilkan informasi untuk para pembuat keputusan. Karena 

komputer merupakan alat yang mengandung teknologi tinggi, maka tentu saja revolusi dalam 

bidang teknologi khususnya teknologi informasi yang akan berpengaruh langsung terhadap 

sistem informasi akuntansi yang digunakan oleh berbagai organisasi. Agar para akuntan dapat 

selalu mengikuti perkembangan dan perubahan teknologi informasi , maka tentu saja harus 

memahami berbagai hal baru seprti sistem jaringan  (networking) , electronic data 

interchange, dan berbagai teknologi komputer lainnya. PT Hi Rembulan merupakan 

perusahaan yang dimiliki oleh pasangan muda yaitu rembulanmegamj dan indrawanarfiid. 

Perusahaan tersebut bergerak dibidang fashion wanita. Kantor perusahaan tersebut berada di 

Jl.Buah Batu No 28. Perusahaan tersebut memiliki akun instagram, shopee dan tiktok dengan 

username yang sama yaitu @hi.rembulan. 

   Kondisi perusahaan terkait dengan persediaan dapat dipengaruhi oleh tingkat 

permintaan pasar, kebijakan persediaan, dan efisiensi manajemen rantai pasok. Penjualan 

tunai dapat memengaruhi likuiditas perusahaan, sementara penerimaan kas terkait dengan 

kecepatan pelunasan piutang dan kebijakan manajemen arus kas. Keseluruhan, integrasi yang 

baik antara persediaan, penjualan tunai, dan penerimaan kas penting untuk kesehatan 

finansial perusahaan. Oleh sebab itu, kami tertarik untuk mengambil judul penelitian 

“Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Pada Perusahaan PT Rembulan” 

 

KAJIAN TEORITIS 

1) Sistem Informasi Akuntansi Persediaan 

Menurut (Mulyadi, 2016) sistem akuntansi persediaan bertujuan untuk mencatat 

mutasi setiap jenis persediaan yang disimpan digudang. Sistem ini berkaitan erat dengan 

sistem penjualan, sistem retur penjualan, sistem pembelian dan sistem retur pembelian. 

Dalam perusahaan dagang persediaan hanya terdiri dari satu jenis yaitu persediaan barang 

dagang, yang merupakan barang yang dibeli untuk dijual kembali 

2) Sistem Informasi Akuntasi Penjualan Tunai 

Menurut Mulyadi (2016:3) adalah organisasi folmulir, catatan, dan laporan yang 

dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan 

oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan. 

3) Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas 
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Menurut Krismiaji (2010:331), Departemen yang terlibat dalam kegiatan 

penerimaan kas adalah kasir, yaitu bagian yang berada dibawah departemen keuangan, 

yang bertugas menangani penerimaan kas dan penyetoran ke bank, dan bagian piutang 

dagang, yaitu bagaian yang berada dibawah manajer akuntansi dan bertugas untuk 

mencatat pelunasan piutang dari pelanggan. Pemisahan semacam ini cukup efektif 

memisahkan fungsi penjagaan dan pencatatan, sehingga mengurangi resiko pencurian kas. 

4) Informasi yang diperlukan oleh Manajemen 

Mulyadi (2016:162) informasi yang diperlukan oleh manajemen dari transaksi 

penjualan secara tunai adalah : 

a. Jumlah pendapatan penjualan menurut jenis produk atau kelompok produk selama 

jangka waktu tertentu. 

b. Jumlah harga pokok produk yang dijual selama jangka waktu tertentu 

c. Nama dan alamat pembeli 

d. Kuantitas produk yg dijual 

e. Nama wiraniaga yg melakukan penjualan 

f. Otorisasi pejabat yg berwenang 

Mulyadi (2016:163) dokumen yang digunakan unruk melaksanakan sistem 

penjualan tunai adalah : 

a. Surat order pengiriman & tembusannya 

b. Faktur & tembusannya 

c. Rekapitulasi harga pokok penjualan 

d. Bukti memorial 

5) Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem 

Mulyadi (2016:166) jaringan prosedur yang membentuk sistem penjualan tunai adalah : 

a. Prosedur order penjualan 

Dalam prosedur ini, fungsi penjualan menerima order dari pembeli dan 

membuat faktur penjualan tunai untuk memungkinkan pembeli melakukan pembayaran 

harga barang ke fungsi kas dan untuk memungkinkan fungsi gudang dan fungsi 

pengiriman menyiapkan barang yang akan diserahkan kepada pembeli. 

b. Prosedur pengiriman 

Dalam prosedur ini, pengiriman hanya menyerahkan barang ke pembeli. 

c. Prosedur distribusi penjualan 

Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mendistribusikan data penjualan menurut 

informasi yang diperlukan oleh manajemen. 
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METODE PENELITIAN 

Menurut Sugiyono (2018:213) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat yang digunakan untuk meneliti pada kondisi ilmiah 

(eksperimen) dimana peneliti sebagai instrumen, teknik pengumpulan data dan di analisis 

yang bersifat kualitatif lebih menekan pada makna. Dokumen-dokumen didapatkan langsung 

dari perusahaan 

Menurut Sugiyono (2017,194) cara atau teknik pengumpulan data dapat dilakukan 

dengan interview (wawancara), kuesioner (angket), observasi (pengamatan), dan gabungan 

ketiganya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Flowchart Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Hi Rembulan 

 
Keterangan: Gambar Flowchart Sistem Akuntansi Persediaan 

Sumber: Dibuat oleh penulis 

Gambar 1. Flowchart Sistem Informasi Akuntansi Persediaan 
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2. Flowchart Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai Hi Rembulan 
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3. Flowchart Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas Hi Rembulan 
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4. Hasil Analisis 

 Hasil dari penelitian dari perusahaan hi.rembulan mengenai Siklus sistem 

pengendalian internal pada bagian persediaan barang dagangan yaitu persediaan dikelola 

dengan efisien dan akurat. Dalam pencatatan akuntansi perusahaan memperoleh dokumen 

yang cukup efisien untuk pencatatan keuangannya. 

Dalam fungsi terkait  sistem akuntansi persediaan pengendalian internal 

perusahaan ini sudah mencakup baik karena fungsi akuntansi dan fungsi gudang sudah 

sesuai. Sedangkan dalam unsur pengendalian internal perusahaan tidak lagi menggunakan 

sistem manual dalam sistem otorisasinya karena hal ini langsung diatur oleh sistem 

teknologi yang dimana teknologi ini perusahaan andalkan dalam mencatat dan memonitor 

persediaanya. Perusahaan Hi Rembulan dalam unsur praktek yang sehat tidak terdapat  

adanya pengecekan fisik persediaan yang dilakukan dua kali. Tetapi adanya sistem 

teknologi scan Barcode digunakan untuk mengukur dan menghitung kuantitas persediaan 

yang cukup dijamin ketelitiannya oleh perusahaan.Perusahaan juga mematuhi kebijakan 

dan prosedur Internal terkait prosedur persediaan. Dimana prosedur sistem pengendalian 

ini meliputi ; Bagian Gudang, Bagian Packing, dan pencatatan nilai persediaannya di 

Bagian Akunting. 

Kedua, hasil dari penelitian dari perusahaan hi.rembulan mengenai penjualan tunai 

yaitu di dalam siklus ini sudah sangat tertata dan memiliki sistem yang baik. Contoh dari 

sistem yang baik dalam siklus ini adalah sudah diterapkannya prosedur yang sehat yaitu 
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setiap bagian memiliki tugas masing-masing atau dengan kata lain tidak adanya double 

job. Berikut merupakan bagian yang berkaitan dengan siklus penjualan tunai yang ada di 

perusahaan hi.rembulan : Bagian pembelian, bagian penjualan, bagian gudang, bagian 

packing, bagian pengiriman dan bagian keuangan. 

Dalam perolehan dokumen yang terkait untuk pencatatan transaksi perusahaan 

yaitu tidak terdapat dokumen fisik ketika ada transaksi dalam bagian penjualan tunai ini. 

Yang kemungkinan terjadi jika adanya sistem yang eror bisa menyebabkan hilangnya data 

penting yang kemungkinan tidak bisa dikembalikan dengan mudah. Namun dengan begitu 

perusahaan masih tetap mempunyai dokumen digital yang terdapat dalam platform 

aplikasi shopee. 

Dan yang terakhir hasil penelitian dari perusahaan Hi Rembulan dalam penerapan 

sistem penerimaan kas dari penjualan COD melalui platform shopee sudah cukup baik dan 

memiliki sistem yang efektif. Juga adanya pemisahan tanggung jawab secara tegas dan 

tidak ada perangkapan fungsi. Namun dalam pencatatan penerimaan kas perusahaan hi 

rembulan pencatatan tidak menggunakan pencatatan manual oleh karena itu perusahaan ini 

memakai sistem aplikasi buatan perusahaan itu sendiri. Di perusahaan Hi rembulan juga 

terdapat pemisahan fungsi yaitu fungsi kas dan fungsi akuntansi dicatat secara terpisah hal 

ini sudah sesuai dengan unsur pengendalian internal yang seharusnya ada dalam sistem 

penerimaan kas dari penjualan tunai. Hal ini juga dapat menghindari kemungkinan 

terjadinya penyelewangan kas perusahaan yang dilakukan oleh bagian yang fungsinya 

merangkap. Perusahaan hi rembulan sudah menggunakan dokumen yang bernomor urut 

cetak guna untuk pengawasan penggunaan dokumen oleh pihak yang bersangkutan. 

Perusahaan hi rembulan dalam unsur otorisasi transaksi yaitu memastikan bahwa 

setiap transaksi penjualan tunai dilakukan sesuai dengan kebijakan dan persetujuan yang 

telah ditetapkan dan dalam unsur Praktik yang sehat perusahaan hi rembulan sudah 

memiliki sistem yang cukup lengkap. Karena, setiap orang didalam perusahaan tersebut 

sudah memiliki tugas masing-masing. Perusahaan juga mematuhi kebijkan dan prosedur 

sitem penerimaan kas dari penjualan tunai adalah sebagai berikut: Bagian Penjualan, 

Bagian Gudang, Bagian Pengiriman, Bagian Kas dan bagian akuntansi 

5. Kendala 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis telah dilakukan, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa ada beberapa kendala dalam perusahaan hi rembulan. Salah satunya 

adalah tidak adanya pengecekan dan perhitungan yang dilakukan dua kali oleh bagian 

persediaan. Yang kedua adalah perolehan dokumen yang terkait untuk pencatatan 
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transaksi perusahaan yaitu tidak terdapat dokumen fisik ketika ada transaksi dalam bagian 

penjualan tunai ini. Yang kemungkinan terjadi jika adanya sistem yang eror bisa 

menyebabkan hilangnya data penting yang kemungkinan tidak bisa dikembalikan dengan 

mudah. Serta yang ketiga  adalah jika terdapat keterlambatan konfirmasi pembayaran, 

proses verifikasi pembayaran yang lambat dari pihak costumer dapat menyebabkan 

keterlambatan dalam mengkonfirmasi penerimaan kas, dan juga ada biaya transaksi dari 

platform e-commerce atau pembayaran dapat mempengaruhi jumlah kas yang diterima 

oleh perusahaan. Selain itu kami juga mengalami keterbatasan penelitian. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem yang memproses data dan transaksi 

guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan dan 

mengoperasikan bisnis. Dalam sistem akuntansi infomasi terdapat beberapa siklus akuntansi 

diantara siklus persediaan, penjualan tunai dan penerimaan kas. Siklus tersebut pasti ada di 

setiap perusahaan salah satunya adalah perusahaan yang kami teliti yaitu perusahaan 

Hi.Rembulan. Dalam penelitian tersebut kami menggunakan metode kualitatif serta 

melakukan penelitian dengan mewawancarai langsung salah satu pegawai yang ada di 

perusahaan tersebut. Dari penelitian tersebut kami dapat menyimpulkan bahwa perusahaan 

tersebut termasuk perusahaan dengan prosedur yang sehat.  

Dalam sitstem pengendalian internal bagian persediaan barang dikelola dengan 

efisien, cukup dan  akurat serta telah mencakup baik fungsi terkait nya yang diantaranya 

bagian gudang dan juga akunting. Menggunakan sistem teknologi untuk mengukur dan 

menghitung kuantitas persediaan yang dijamin ketelitianya. Prosedur pengendalian 

persediaan ini meliputi bagian gudang, packing hingga akunting.  

Dalam sistem pengendalian internal bagian penjualan tunai juga cukup tertata dan 

memiliki sistem yang baik. Perusahan telah menerapkan prosedur yang sehat karena setiap 

bagian memiliki tugas masing-masing dengan kata lain tidak adanya double job. Tahapan 

dari sistem ini meliputi bagian pembelian, bagian penjualan, bagian gudang, bagian packing 

dan bagian pengiriman serta bagian keuangan.  

Dalam penerapan sistem penerimaan kas dari penjualan tunai melalui platform shopee 

juga sudah cukup baik dan memiliki sistem yang efektif. Pencatatan yang digunakan 

perusahaan Hi Rembulan juga sudah dilakukan dengan menggunakan aplikasi sistem 

akuntansi yang dibuat perushaan. Dokumen yang digunakan oleh perusahaan sudah 

menggunakan dokumen yang bernomor urut cetak. Perusahaan sudah memtuhi Produser 
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sistem penerimaan kas dari penjualan tunai diantaranya bagian penjualan, bagian gudang, 

bagian pengirman bagian kas dan bagian akuntansi.  

Secara keseluruhan dari tiga sistem pengendalian internal perusahaan Hi.Rembulan 

memiliki manajemen pengendalian internal yang cukup baik, efisiensi dan cukup tertata. 

Berdasarkan  kesimpulan di atas, sistem informasi akuntansi yang baik adalah dapat 

menjaga keamanan harta atau aktiva perusahaan dan andalnya catatan akuntansi yang 

digunakan oleh suatu perusahaan. Maka kami mengemukakan beberapa pemecahan 

permasalahan yang disarankan kepada pihak Hi Rembulan diantaranya: 

Hi Rembulan sebaiknya melakukan pengecekan dan perhitungan yang dilakukan dua 

kali oleh bagian persediaan. Selain itu, pencatatan dilakukan oleh sistem aplikasi dan  

pencatatan manual guna menyesuaikan data antara pencatatan oleh sistem aplikasi dengan 

pencatatan manual. 

Dalam perolehan dokumen yang terkait untuk pencatatan transaksi penjualan tunai 

perusahaan hi rembulan harus ada dokumen fisik ketika ada transaksi dalam bagian penjualan 

tunai ini. Hal ini meminimalisir bila terjadinya sistem eror yang kemungkinan akan 

menyebabkan hilangnya data-data penting.  

Untuk mengurangi kemungkinan terjadinya penggelapan dan penyelewengan kas 

yang diterima oleh bagian fungsi kas sebaiknya manajemen internal Hi rembulan melakukan 

pemeriksaan rutin daan untuk mengatasi mengatasi keterlambatan konfirmasi pembayaran, 

proses verifikasi pembayaran yang lambat dari pihak costumer dapat menyebabkan 

keterlambatan dalam mengkonfirmasi penerimaan kas, maka perusahaan harus memastikan 

kesesuain data penerimaan kas dengan catatan penjualan internal dan sistem akuntansi 

perusahaan. Selain itu juga perusahaan hendaknya bersikap terbuka terhadap pemberian 

informasi ketika adanya penelitian. 
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